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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan model pemulihan trauma pasca bencana melalui olahraga bagi anak-anak korban erupsi merapi. Secara khusus, penelitian ini juga bertujuan untuk menghasilkan suatu panduan dan website tentang pemulihan trauma pasca bencana melalui olahraga.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan “Penelitian Pengembangan” (Research and Development).  penelitian ini terdiri atas tahap pendahuluan dan pengembangan produk. Pada tahap pendahuluan dilakukan survei lokasi penelitian, responden, tingkat traumatik yang dialami anak-anak, analisis pustaka berkaitan dengan model-model yang telah ada, dan analisis kebutuhan di lapangan. Pada tahap pengembangan produk dilakukan penyusunan draft produk pertama kemudian dilanjutkan dengan proses validasi ahli kepada tiga orang pakar yang memberikan masukan terhadap draft produk sehingga tersusun kembali draft produk kedua hasil revisi dari para pakar. Pada tahap pengembangan produk juga dilakukan uji coba terbatas kepada para responden yang ditemukan dalam tahap pendahuluan dan kembali menyusun draft model hasil revisi dan masukan dari lapangan. Lokasi penelitian ini adalah Delapan Sekolah Dasar di Kecamatan Cangkringan, Kabupaten Sleman, DIY dengan jumlah siswa yang terlibat sebanyak 160 orang sedangkan kepala sekolah/guru dan orang tua sebanyak 16 orang. Instrumen-instrumen yang digunakan adalah tes Depression Anxiety Stress Scales (DASS), panduan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang diperoleh dari penelitian ini selanjutnya dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan memberikan narasi dan deskriptif kuantitatif dengan mengikuti kaidah yang berlaku.
Hasil penelitian ini adalah terusunnya model  pemulihan trauma pasca bencana melalui olahraga bagi anak-anak korban erupsi merapi yang tertuang secara rinci dalam buku panduan dan website pemulihan trauma pasca bencana melalui olahraga. Model pemulihan trauma pasca bencana melalui olahraga bagi anak-anak korban erupsi merapi meliputi kegiatan persiapan, asesmen, perencanaan, pelaksanaan, dan monitoring dan evaluasi. Bentuk kegiatan olahraga diterapkan dengan format kompetisi (Sport Education) dengan penekanan pada penanaman tanggungjawab personal dan sosial (Personal and Social Responsibility) anak-anak korban erupsi merapi. Namun begitu, perlu adanya pengujian lebih lanjut tingkat efektivitas model dalam memulihkan trauma pasca bencana pada anak-anak korban erupsi merapi tersebut.
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Pendahuluan
Kejadian mengerikan itu sangat mungkin akan membekas secara mendalam pada semua orang yang berada didaerah rawan bencana gunung merapi. Lebih mengkhawatirkan lagi, kejadian tersebut tentu membekas pada anak-anak. Tak jarang anak-anak mengalami trauma pasca bencana. Ketakutan yang mengakibatkan trauma bila melihat laut karena tsunami, merasakan gempa bumi dan sebagainya bisa berakar hingga menjadi trauma mendalam. Anak-anak lebih mudah mengalami trauma karena pandangan mereka tentang bencana jauh berbeda dengan orang dewasa. Hal inilah yang bisa mempengaruhi mental anak-anak (Kidnesia, 2010). Trauma terhadap bencana pada anak-anak dapat menimbulkan dampak masalah psikologis pada perkembangan jiwa mereka. Kehilangan kesenangan bermain, harta benda, dan bahkan orang yang dicintai telah membawa anak-anak pada guncangan jiwa yang mendadak. Mencegah terjadinya gangguan perkembangan kejiwaan akibat ketakutan yang sangat, akibat pengalaman bencana tersebut maka sangat diperlukan pemulihan trauma pasca bencana.
Program pemulihan trauma pasca bencana terutama yang terjadi pada anak-anak saat ini masih belum dilakukan secara maksimal oleh pemerintah. Hal ini dikarenakan bahwa pemerintah masih terkonsentrasi dengan membangun infrastruktur yang rusak diterjang ganasnya letusan gunung merapi. Pemulihan trauma pasca bencana pada anak-anak mutlak diperlukan untuk mengembalikan semangat dan keceraiaan mereka terutama dalam menjalani kegiatan-kegiatan yang penting bagi kehidupannya kelak. Berbagai Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) banyak memberikan bantuan, baik dalam bentuk material maupuan bantuan psikologis. Akan tetapi, bantuan yang diberikan terhadap upaya pemulihan trauma pasca bencana pada anak-anak belum banyak dilakukan dikarenakan program pemulihan yang belum memiliki konsep jelas dalam pelaksanaanya.
Olahraga sebagai sebuah bentuk khusus dari aktivitas manusia yang lebih menekankan pada gerak manusia secara utuh dapat dijadikan sebagai wahana dalam upaya pemulihan trauma pasca bencana pada anak-anak korban bencana. Olahraga memiliki dampak yang signifikan dalam pengembangan manusia, baik secara fisik maupun psikologis. Berbagai penelitian sudah membuktikan bahwa olahraga secara signifikan dapat memberikan dampak pada perubahan psikologis seseorang. Seperti yang diungkapkan oleh Coakley (2001:2) menekankan bahwa sports are more than just games and meets; they are also social phenomena that have meanings that go far beyond scores and performance statistic. Olahraga bukan hanya sekedar permainan dan pertandingan tetapi juga merupakan sebuah fenomena sosial yang memiliki makna lebih jauh dari sekedar angka dan penampilan. Oleh karena itu, olahraga dapat memberikan konstribusi pada pemulihan psikologis manusia yang memiliki masalah psikis. Berdasarkan berbagai permasalahan tersebut di atas, maka diperlukan suatu model yang dapat memperlihatkan bahwa olahraga dapat memberikan dampak terhadap pemulihan trauma pasca bencana pada anak-anak.


Kajian Pustaka
Secara sederhana, trauma berarti luka atau kekagetan (syok/shock). Penyebab trauma adalah peristiwa yang sangat menekan, terjadi secara tiba-tiba dan di luar kontrol/kendali seseorang, bahkan seringkali membahayakan kehidupan atau mengancam jiwa (Irma S. Martam, 2009.). Peristiwa ini begitu mengagetkan, menyakitkan dan melebihi situasi stress yang dialami sehari-hari. Peristiwa ini dinamakan sebagai peristiwa traumatis. Gejala trauma sebenarnya dapat juga dialami oleh orang yang tidak mengalami langsung peristiwa traumatis. Misalnya, seseorang yang menonton berita bencana secara terus menerus (Irma S. Martam, 2009). Ia kemudian menjadi sulit tidur, mengalami rasa takut dan waspada berlebihan. Hal semacam ini disebut sebagai trauma sekunder, yaitu stres traumatis yang dialami oleh orang yang tidak mengalami secara langsung. 
Kejadian psikologis yang sering ditemukan pada para korban bencana alam adalah Posttraumatic Stress Disorder (PTSD). Keadaan ini terjadi pada orang-orang yang pernah mengalami suatu peristiwa tragis atau luar biasa. Orang yang bersangkutan menjadi sangat terpukul, marah, kecewa, meratapi nasib, sangat sedih, cemas, gelisah, sulit tidur, takut berlebihan, waspada berlebihan, manarik diri, sulit konsentrasi, tidak percaya apa yang dialaminya, merasa tidak berdaya, bingung tidak tahu apa yang harus dilakukan, kehilangan jati diri dan sebagainya (Ike Agustina, 2010:3-4).
Bencana dalam hal ini bencana alam merupakan suatu peristiwa yang tak terduga dan muncul tiba-tiba. Akibat dari bencana adalah perubahan struktur alam dan penghuninya. Manusia  sebagai salah satu korban bencana selalu berfikir untuk menyelamatakan dirinya. Anak-anak adalah korban yang belum mampu berfikir seperti orang dewasa dalam menghadapi bencana alam. Beberapa fakta disebutkan oleh  Country Director Plan Indonesia, John McDonough dalam Kompas (2011)  menjelaskan bahwa Setiap tahun diperkirakan sekitar 66 juta anak di seluruh dunia terkena dampak bencana. Oleh karena itu, anak-anak dan remaja harus diutamakan dalam pengurangan risiko bencana. Anak-anak, khususnya yang berada di Asia, Afrika, dan Amerika Selatan, terkena dampak kemarau berkepanjangan, gempa bumi, tsunami, dan banjir besar. 
Olahraga merupakan sebuah fenomena sosial-budaya yang perlu untuk dipahami dan pelajari. Hal ini dikarenakan olahraga secara budaya telah melekat kuat dalam diri individu dan masyarakat. Coakley (2001:2) menekankan bahwa “sports are more than just games and meets; they are also social phenomena that have meanings that go far beyond scores and performance statistic”. Olahraga bukan hanya sekedar permainan dan pertandingan tetapi juga merupakan sebuah fenomena sosial yang memiliki makna lebih jauh dari sekedar angka dan penampilan. Olahraga menunjukkan tiga pola, yaitu: merefleksikan budaya dan masyarakat, mempertebal perbedaan sosial, dan merupakan sebuah wahana untuk konflik sosial (Freeman, 2001:41-42). Olahraga merupakan produk sosial dan budaya yang memiliki makna nyata bagi individu, komunitas, dan masyarakat secara umum (Maguire et al, 2002:168).
Meningkatkan proses pemulihan anak yang terkena trauma melalui olahraga dipahami sebagai proses yang memungkinkan beberapa korban berisiko tinggi untuk mengalami adaptasi lingkungan kompetensi sosial, empati, kepedulian, kemampuan memecahkan masalah, berpikir kritis dan kreatif, tugas penguasaan dan rasa tujuan dan keterhubungan dalam menghadapi kesulitan dan distres (Connor & Davidson dalam Henley, Schweizer, de Gara, and Vetter, 2007). Penelitian tentang program pemulihan telah mengidentifikasi faktor pelindung kunci dalam kehidupan seorang anak yang dapat mencegah dampak dari faktor risiko seperti stres berat atau trauma.

Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan “Penelitian Pengembangan” (Research and Development). penelitian ini terdiri atas tahap pendahuluan dan pengembangan produk. Pada tahap pendahuluan dilakukan survei lokasi penelitian, responden, tingkat traumatik yang dialami anak-anak, analisis pustaka berkaitan dengan model-model yang telah ada, dan analisis kebutuhan di lapangan. Pada tahap pengembangan produk dilakukan penyusunan draft produk pertama kemudian dilanjutkan dengan proses validasi ahli kepada tiga orang pakar yang memberikan masukan terhadapa draft produk sehingga tersusun kembali draft produk kedua hasil revisi dari para pakar. Pada tahap pengembangan produk juga dilakukan uji coba terbatas kepada para responden yang ditemukan dalam tahap pendahuluan dan kembali menyusun draft model hasil revisi dan masukan dari lapangan.
Subjek penelitian ini adalah para siswa sebanyak160 orang dan kepala sekolah/guru serta orang tua sebanyak 16 orang dari Sekolah Dasar Negeri Pangukrejo, Srunen, Gungan, Umbulharjo, Glagaharjo, Petung, Batur, dan Gondang. Subjek penelitian ini dilibatkan dalam proses diagnosis gejala-gejala traumatik pasca bencana, analisis kebutuhan, dan uji coba terbatas. Pada proses validasi dilibatkan tiga orang ahli dalam bidang pendidikan jasmani dan olahraga dari dalam dan luar negeri. 
Intrumen untuk melihat tingkat trauma digunakan tes Depression Anxiety Stress Scales (DASS). Selain itu, diperlukan juga panduan wawancara secara mendalam kepada anak-anak korban bencana erupsi merapi untuk melihat sejauh mana tingkat trauma yang mereka alami. Instrumen yang lain yang digunakan dalam penelitian adalah panduan dokumentasi dan observasi untuk membantu proses pengembangan dan pengujian produk secara mendalam.
Data yang diperoleh dari penelitian ini selanjutnya dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan memberikan narasi dan deskriptif kuantitatif dengan mengikuti kaidah yang berlaku.

Hasil dan Pembahasan Penelitian
Model pemulihan trauma pasca bencana melalui olahraga bagi anak-anak korban erupsi merapi tersusun berdasarkan hasil analisis kepustakaan dan kebutuhan, validasi tiga orang ahli yang, uji coba Terbatas, dan Validasi Pengguna. Kegiatan ini dilakukan melalui wawancara mendalam dan Focus Group Discussion secara berkesinambungan. Berdasarkan hal itu, maka tim peneliti berkesimpulan untuk menuangkan model yang telah disusun dalam sebuah buku panduan yang berisi tentang gambaran implementasi model di lapangan dan juga berbagai kajian-kajian analisis yang mendasari model ini. Buku panduan berisi lima (5) bab yaitu: pendahuluan, persiapan, asesmen, perencanaan, monitoring dan evaluasi. Buku panduan tersebut menggambarkan secara lebih lengkap tentang model pemulihan trauma pasca bencana melalui olahraga. Model  pemulihan trauma pasca bencana melalui olahraga bagi anak-anak korban erupsi merapi dapat digambarkan sebagai berikut:
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  Gambar 1. Model Pemulihan Trauma Pasca Bencana melalui Olahraga 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, maka tersusunlah suatu model pemulihan trauma pasca bencana melalui olahraga bagi anak-anak korban erupsi merapi. model ini disusun berdasarkan hasil kajian terhadap tingkat traumatik, kajian terhadap berbagai bahan pustaka dan juga kajian kebutuhan dari anak-anak korban bencana erupsi merapi. Model ini menekankan bahwa perlu adanya lima tahapan dalam mengimplementasikan pemulihan trauma pasca bencana melalui olahraga. Kelima tahapan tersebut adalah Persiapan, Asesmen, Perencanaan, Pelaksanaan, dan Monitoring dan Implementasi. Tahapan-tahapan tersebut hendaknya dapat dilakukan secara sistematis agar dapat diperoleh tujuan akhir yaitu menurunnya tingkat trauma pasca bencana pada anak-anak. 
Hasil pengujian terbatas model ini memperlihatkan bahwa ada dampak yang positif terhadap anak-anak selama mengikuti berbagai kegiatan yang direkomendasikan model ini. Hal ini Nampak dari sering munculnya kata “senang” dari ucapan anak-anak selama proses pengukuran dampak model ini. Hal ini sesuai dengan pendapat bahwa model ini menekankan pengembangan perilaku sosial positif dan memberikan kesempatan bagi anak untuk pengembangan keterampilan kepemimpinan (Siedentop, 1994). Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Hastie dan Sharpe (1999) dalam Siedentop, Hastie & Mars (2004) menunjukkan bahwa model Sport Education memiliki efek positif terhadap perilaku sosial positif pada anak-anak yang beresiko secara sosial.
Semua penelitian dari tahun 1978 sampai 2001 yang dilakukan Hellison dan Walsh (2002) dalam Hellison (2003) mencakup mencakup beberapa poin penting yaitu; (1) ”aktifitas jasmani sebagai kendaraan yang potensial untuk pengajaran keterampilan hidup (life skill) dan nilai, sambil pada saat yang sama mengembangkan isi pembelajaran aktifitas jasmani”, (2) tujuan program aktifitas jasmani yang mencakup/ membantu anak untuk mengambil tanggungjawab atas kesejahteraan dan pengembangan mereka sendiri dan yang lain, (3) peningkatan beberapa variabel seperti peningkatan pengendalian diri (self-control), usaha (effort), arah diri (self-direction), dan tolong menolong. 

Kesimpulan dan Saran
Suatu model  pemulihan trauma pasca bencana melalui olahraga bagi anak-anak korban erupsi merapi yang tertuang secara jelas dalam buku panduan pemulihan trauma pasca bencana melalui olahraga. Model pemulihan trauma pasca bencana melalui olahraga bagi anak-anak korban erupsi merapi seperti terutang dalam buku panduan dan website meliputi kegiatan persiapan, asesmen, perencanaan, pelaksanaan, dan monitoring dan evaluasi. Bentuk kegiatan olahraga diterapkan dengan format kompetisi (Sport Education) dengan penekanan pada penanaman tanggungjawab personal dan sosial (Personal and Social Resposiblity) anak-anak korban erupsi merapi. 
Penanganan bencana selain sisi fisik materalistik dan kebutuhan pemenuhan kebutuhan pokok pangan adalah memberikan terapi psikologis melalui bentuk aktivitas fisik yang dapat mereduksi dampak psikologis melalui bentuk olahraga. Pemerintah dapat mengadopsi model ini dan menyebar luasakan dalam bentuk buku panduan penanggan trauma bencana melalui aktivitas olahraga. LSM sebagai ujung tombak yang lebih cepat menanggani setiap bencana dapat menggunakan model penanggan bencana melalui aktivitas olahraga ini dalam usaha  untuk menanggani trauma yang terjadi pasca bencana. Guru sebagai  professional yang berhubungan langsung dengan anak di sekolah setidaknya mampu menerapkan model penanganan bencana melalui aktivitas olahraga untuk mereduksi terjadinya trauma pada anak. Guru yang memiliki tanggungjawab lebih terhadap penggunaan model ini sebaiknya adalah guru pendidikan jasmani di sekolah.
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